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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan mind mapping pada pembelajaran IPA materi 
Pencemaran Lingkungan, hasil belajar, dan perubahan perilaku  pada siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Brebes. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari 2 siklus. Siklus I maupun siklus II 
berlangsung dalam 2 kali pertemuan (4x40 menit). Langkah-langkah dalam siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil yang diperoleh adalah Aktivitas selama proses 
pembelajaran memperoleh hasil siklus I mencapai kategori baik dengan persentase 84,61%, pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 94,23% dengan kategori sangat baik, Aktivitas siswa pada siklus I mencapai 
kategori baik yaitu 82,14%, siklus II mengalami peningkatan menjadi 92,85% yang termasuk kedalam kategori 
sangat baik dan peningkatan hasil belajar siswa memperoleh hasil siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal hanya mencapai 59,37% dari KKM yang telah diterapkan yaitu 85%. Namun terjadi peningkatan 
pada siklus ke II hingga mencapai 87,50%. 

 
Kata kunci : mind mapping, pembelajaran IPA, penelitian tindakan kelas. 

 
Abstract 

The purpose of this study was to describe the application of mind mapping in science learning about 
environmental pollution, learning outcomes, and behavior change in class VII A students of SMP Negeri 2 
Brebes. This research was conducted using Classroom Action Research method consisting of 2 cycles. Cycle I 
and cycle II took place in 2 meetings (4x40 minutes). The steps in the cycle consist of planning, implementation, 
action, observation and reflection. The results obtained are the activities during the learning process obtained 
the results of the first cycle reaching a good category with a percentage of 84.61%, in the second cycle it 
increased to 94.23% with a very good category, student activities in the first cycle reached a good category, 
namely 82.14%. , the second cycle increased to 92.85% which was included in the very good category and the 
increase in student learning outcomes obtained the results of the first cycle the classical student learning 
completeness level only reached 59.37% of the KKM that had been applied, namely 85%. However, there was 
an increase in the second cycle to reach 87.50% 

  
Keywords: mind mapping, science learning, classroom action research. 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang me-

nyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfung-

si mengembangkan kemampuan dan mem-

bentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan ke-

hidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-

nya potensi peserta didik agar menjadi ma-

nusia beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga ne-

gara yang demokrasi sehingga bertanggung 

jawab. 

Peran guru dalam mengembangkan 

potensi siswa merupakan peranan yang sa-

ngat penting. Guru adalah jantungnya pendi-
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dikan, tanpa peran aktif guru, kebijakan per-

ubahan pendidikan secanggih apapun akan 

tetap sia-sia. Oleh karena itu, diperlukan guru 

yang mampu mengembangkan potensi dan 

kemampuan siswanya dalam pembelajaran. 

Materi pembelajaran topik pencema-

ran lingkungan adalah materi yang memer-

lukan pengelolaan yang baik dalam penyaji-

annya. Adapun tujuan dari pembelajaran pa-

da materi ini antara lain diharapkan siswa 

dapat mengetahui proses terjadinya pencema-

ran air, menentukan jenis- jenis pencemaran, 

menentukan sumber sumber terjadinya pence-

maran, menentukan penyebab dan dampak 

terjadinya pencemaran, serta menentukan ca-

ra  untuk menanggulangi pencemaran air dan 

kerusakan lingkungan. 

Hasil survei terhadap nilai ulangan ha-

rian dan ulangan akhir semester I tahun 2020/ 

2021 siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Brebes 

pada mata pelajaran IPA belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dite-

tapkan yaitu 75. Rendahnya hasil belajar sis-

wa pada materi Pencemaran Lingkungan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantara-

nya adalah metode pembelajaran yang digu-

nakan guru kurang bervariasi, antusias sis-

wa dalam belajar IPA rendah, kondisi ling-

kungan yang kurang mendukung siswa da-

lam belajar, dan kurangnya penggunaan 

media pembelajaran. 

Metode pembelajaran selama ini yang 

digunakan oleh guru selama proses pembe-

lajaran IPA berlangsung adalah ceramah 

dan penugasan. Hal tersebut menyebabkan 

pembelajaran IPA berlangsung secara mo-

noton atau kurang bervariasi. Pembelajaran 

yang berlangsung secara monoton akan 

membuat siswa merasa bosan dan kurang 

memperhatikan pelajaran yang sedang di-

sampaikan. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

mind mapping adalah cara mencatat yang 

kreatif, efektif dan secara harfiah akan “me-

metakan” pikiran-pikiran kita. Mind mapping 

selain membantu siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA juga berguna untuk mem-

bantu siswa menumbuhkan ketrampilan dan 

kreatifitas siswa dalam memetakan konsep-

konsep dalam pembelajaran IPA sehingga 

kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dapat mening-

kat (Alamsyah, 2009; Buzan, 2013, 

Darmayoga et al, 2013; Dewi et al, 2014; 

Hasanah dan Jannah, 2013).  

Menurut Deporter (2008) (Meutia, 

2008), Mind Mapping (peta pikiran) adalah tek-

nik pemanfaatan keseluruhan otak dengan 

menggunakan citra visual dan prasarana gra-

fis lainnya untuk membuat kesan. Teknik ini 

dapat mengaktifkan kedua belah otak yaitu 

otak kiri dan kanan. Peta pikiran ini juga 

menggunakan pengingat-pengingat visual se-

perti gambar, simbol, bentuk-bentuk dan lain-

nya, sehingga otak akan lebih mudah meng-

ingatnya. Hal lain yang penting dalam meto-

de mind mapping adalah dapat meningkat-

kan aktivitas belajar siswa dan sikap yang 

positif, menambah motivasi belajar dan rasa 

percaya diri bagi siswa, mengasah kreatifi-

tas dan ketrampilan siswa. Mind mapping 

salah satu cara pembelajaran yang memang 

jarang dijumpai di sekolah. Dalam penggu-

naan mind mapping ini seorang guru harus 

merencanakan suasana kelas dan dibangun 

sedemikian rupa sehingga peserta didik 

mampu mengekspresikan kreatifitas dan ke-

trampilannya dalam memetakan konsep-

konsep pelajaran IPA (Qondias, et al, 2016; 

Muhammad, 2015; Mulyasa, 2004; Nasution, 
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2008, Purwanto, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas, maka pe-

neliti bermaksud melakukan tindakan perbai-

kan pembelajaran melalui Penelitian Tinda-

kan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Ipa Materi Pencemaran Lingkungan 

Menggunakan Mind Mapping  Kelas VII  SMP 

Negeri 2 Brebes”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah pene-

litian tindakan kelas (classroom action rese-

arch), yaitu penelitian reflektif oleh pelaku tin-

dakan yang dilakukan untuk memperbaiki pro-

ses pembelajaran. Menurut Iskandar (2009) 

dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti 

tahap tahap penelitian tindakan kelas yang pe-

laksanaan tindakannya terdiri atas beberapa 

siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perenca-

naan (planning), tindakan (acting), pengama-

tan (observing), dan refleksi (Kunandar, 2011). 

Subjek dalam penelitian ini adalah sis-

wa kelas VII A SMP Negeri 2 Brebes Keca-

matan Brebes Kabupaten Brebes tahun ajaran 

2020/2021, sejumlah 32 orang siswa, yang 

terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 16 

orang siswa perempuan. Penelitian dilaksana-

kan pada kelas VII A karena: (1) Latar 

belakang peserta didik beragam. (2) Tingkat 

intelegensi cenderung beragam. (3) Perilaku 

dalam disiplin waktu dan menghargai guru 

masih rendah (Sudijono, 2010). 

Sumber data diperoleh dari data primer 

dan sekunder. Data primer, yaitu data yang 

diperoleh dari peserta didik, berupa pre tes 

peserta didik dan laporan guru dalam bentuk 

laporan tertulis. Sedangkan data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh dari pengamatan 

peneliti dan kolaborator, berupa hasil diskusi 

dengan kolaborator yang dituangkan dalam 

tiap-tiap siklus. Adapun teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan adalah (1) Obse-

rvasi Kemampuan Guru. (2) Observasi Aktivi-

tas Siswa. (3) Tes Hasil Belajar. (4) Validasi 

Data (Sudjana, 2009). 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari 2 siklus. 

Siklus I maupun siklus II berlangsung dalam 2 

kali pertemuan (4x40 menit). Langkah-langkah 

dalam siklus terdiri dari perencanaan, pelak-

sanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

 

Siklus I 

Perencanaan 

Peneliti menyusun rencana pembelajaran, si-

labus, dan sistem penilaian. Instrumen yang 

dibuat meliputi: instrumen pengumpulan data, 

yang terdiri dari lembar observasi terhadap 

siswa dan guru dan lembar tes untuk siswa. 

 

Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini disesu-

aikan dengan rencana pembelajaran yang te-

lah disusun pada tahap perencanaan. Dalam 

pelaksanaan tindakan ini peneliti bertindak se-

bagai praktisi sedangkan guru IPA sebagai 

kolaborator. Pelaksanaaan tindakan pada si-

klus I ini dilakukan menjadi II pertemuan.  

 

Observasi 

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tin-

dakan untuk mengamati proses jalannya pem-

belajaran dengan menggunakan teknik mind 

mapping. Observasi dilakukan oleh guru seba-

gai peneliti dan kolaborator. Aspek yang diob-

servasi adalah kesesuaian antara perencana-

an pembelajaran dan proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru sebagai pelaku 

tindakan. 
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Refleksi  

Keefektifan mind mapping dalam kegiatan 

pembelajaran serta hasil observasi peserta 

didik dan guru merupakan bahan untuk didis-

kusikan oleh peneliti dan kolaborator untuk 

menghindari subyektifitas. Bahan tersebut dia-

nalisa kemudian direfleksi. Hasil refleksi dijadi-

kan dasar perbaikan bagi rencana tindakan 

pada siklus II. 

 

Siklus II 

Perencanaan  

Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pem-

belajaran, silabus dan penilaian. Adapun lem-

bar observasi bagi guru maupun peserta didik 

diharapkan dapat menggunakan format sesuai 

dengan siklus I. 

 

Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan pada siklus II pada dasarnya sama 

dengan yang terdapat pada siklus I dengan 

memperhatikan kesulitan yang dialami siswa 

pada siklus I. Serta guru melakukan pembe-

nahan penerapan model pembelajaran dalam 

penyajian materi. 

 

Observasi  

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tin-

dakan untuk mengamati proses pembelajaran 

dengan teknik mind mapping. Observasi dila-

kukan oleh guru sebagai peneliti dan kolabo-

rator. Aspek yang diobservasi adalah aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

 

Refleksi  

Refleksi dilakukan bersama antara peneliti 

dengan kolaborator. Hasil post test serta hasil 

observasi peserta didik dan guru merupakan 

bahan untuk didiskusikan. Hasil refleksi siklus 

II dijadikan dasar untuk merefleksi keseluru-

han siklus, yaitu peningkatan hasil belajar pe-

serta didik melalui teknik mind mapping. 

 

 
 

Tabel 1. Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran pada siklus I 

No Aspek yang diamati Nilai  Keterangan  

1. Pendahuluan:  
Kemampuan melakukan apersepsi kepada siswa sebelum 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  

3 Baik  

2. Kemampuan memotivasi siswa dengan mengemukakan 
kegunaan materi yang akan dipelajari  

3 Baik  

3. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menginformasikan pembelajaran melalui metode mind mapping  

3 Baik  

4. Kegiatan inti :  
Kemampuan menjelaskan materi dengan menggunakan 
metode mind mapping.  

3 Baik  

5. Kemampuan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya.  

4 Baik  

6. Kemampuan menghargai berbagai pendapat siswa  4 Sangat baik 

7. Kemampuan memberikan penguatan kepada siswa.  4 Sangat Baik  

8. Kemampuan guru memberikan pertanyaan kepada siswa.  3 Baik  

9. Kemampuan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas 
secara kelompok  

3 Baik  

10. Kemampuan guru menguasai kelas.  3 Baik  
11. Penutup :  

Kemampuan guru menyimpulkan terhadap materi yang telah 
diajarkan  

4 Sangat baik  

12. Kemampuan mengalokasikan waktu  3 Baik  
13. Adanya interaksi antara siswa dan guru 4 Sangat baik 
 Jumlah 44  
 Nilai persentase 84,61% Baik   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian metode pembelajaran mind 

mapping untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

materi pencemaran lingkungan pada siswa 

kelas VII A SMP Negeri 2 Brebes yaitu berupa 

hasil kemampuan guru dalam mengelola pem-

belajaran, aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa. 

 

Siklus I 

Observasi Kemampuan Guru dalam Menge-

lola Pembelajaran 

Kemampuan guru pada siklus I adalah 84,61%  

(pada tabel.1) yang tergolong baik, namun 

perlu adanya peningkatan lagi agar lebih sem-

purna yaitu pada kemampuan melakukan a-

persepsi kepada siswa sebelum menyam-

paikan tujuan pembelajaran, kemampuan me-

motivasi siswa dengan mengemukakan kegu-

naan materi yang akan dipelajari, kemampuan 

menjelaskan materi dengan menggunakan 

metode mind mapping, kemampuan memberi 

pertanyaan kepada siswa, kemampuan meng-

arahkan siswa menyelesaikan tugas dan ke-

mampuan guru menguasai kelas serta ke-

mampuan guru mengalokasi waktu. Dengan 

demikian dapat meningkatkan kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran untuk siklus 

selanjutnya menjadi lebih sangat baik. 

 

Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus I adalah 82,14% (lihat Tabel 2.) 

yang tergolong baik, namun perlu adanya pe-

ningkatan lagi agar lebih sempurna yaitu pada 

pengajuan pertanyaan, antusias siswa, peng-

erjaan LKPD, presentase siswa dan perilaku 

yang tidak relevan. Dengan demikian, pada 

kegiatan pembelajaran dalam penerapan me-

tode mind mapping pada pembelajaran IPA 

untuk siklus selanjutnya menjadi lebih sangat 

baik. 

 

Nilai Hasil Tes Belajar 

Tabel 3. Nilai Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I 

Ketuntasan 
Siklus I 

F P 
Tuntas 19 59,37% 

Tidak tuntas 13 40,62% 

 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada 

siklus I bahwa jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar secara individu sebanyak 

19 orang atau 59,37%, sedangkan 13 orang 

atau 40,62% belum mencapai ketuntasan be-

lajar. Oleh karena presentase ketuntasan be-

lajar siswa masih dibawah 85%, maka ketun-

tasan belajar siswa untuk siklus belum menca-

pai ketuntasan belajar klasikal. 

 

 
 

Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

No  Aktivitas yang dinilai Nilai  Keterangan  

1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 4 Sangat baik 
2. Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi 3 Baik 
3.  Antusias siswa dalam belajar 3 Baik 
4. Pengerjaan LKPD yang diberikan oleh guru 3 Baik 
5.  Presentasi siswa terhadap hasil tugas kelompok 3 Baik 
6.  Menarik kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan 3 Baik 
7.  Perilaku yang tidak relevan dengan KMB Seperti: melamun, jalan 

jalan di kelas, membaca buku/mengerjakan tugas mata pelajaran 
lain, bermain-main dengan teman dan lain-lain 

3 Baik 

 Jumlah  23  
 Persentase  82,14% Baik 
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Siklus II 

Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelo-

la Pembelajaran 

Kemampuan guru dalam mengelola pembela-

jaran pada siklus II berada pada level  94,23% 

(pada tabel.4) yang tergolong sangat baik, na-

mun perlu adanya peningkatan lagi agar lebih 

sempurna yaitu pada kemampuan guru mem-

berikan pertanyaan kepada siswa, kemampu-

an guru mengarahkan siswa untuk menyele-

saikan tugas secara kelompok  dan kemampu-

an guru mengalokasi waktu. Dengan demikian 

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran menjadi lebih sangat 

baik. 

 

Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus I adalah 92,85% (pada tabel 5.) 

yang tergolong sangat baik, namun perlu ada-

nya peningkatan lagi agar lebih sempurna ya-

itu pada pengajuan pertanyaan dan perilaku 

yang tidak relevan. Dengan demikian, pada 

kegiatan pembelajaran dalam penerapan men-

jadi lebih sangat baik. metode mind mapping 

pada pembelajaran IPA. 

 

c. Nilai Hasil Tes Belajar 

Tabel 6. Nilai Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 

Ketuntasan Siklus II 

F P 
Tuntas 28 87,50% 

Tidak tuntas 4 12,50% 

 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada 

siklus II bahwa jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar secara individu sebanyak 

28 orang atau 87,50%, sedangkan 4 orang 

atau 12,50% belum mencapai ketuntasan be-

lajar.  

Tabel 5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

No  Aktivitas yang dinilai Nilai  Keterangan  

1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 4 Sangat baik 
2. Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi 3 Baik 
3.  Antusias siswa dalam belajar 4 Sangat Baik 
4. Pengerjaan LKPD yang diberikan oleh guru 4 Sangat Baik 
5.  Presentasi siswa terhadap hasil tugas kelompok 4 Sangat Baik 
6.  Menarik kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan 4 Sangat Baik 
7.  Perilaku yang tidak relevan dengan KMB Seperti: melamun, jalan jalan di kelas, 

membaca buku/mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan 
teman dan lain-lain 

3 Baik 

 Jumlah  26  
 Persentase  92,85% Sangat Baik 

 

Tabel 4. Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran pada siklus II 

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1. 
Pendahuluan: 
Kemampuan melakukan apersepsi kepada siswa sebelum menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

4 Sangat Baik 

2. 
Kemampuan memotivasi siswa dengan mengemukakan kegunaan materi yang 
akan dipelajari 

4 Sangat Baik 

3. 
Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan 
pembelajaran melalui metode mind mapping 

4 Sangat Baik 

4. 
Kegiatan inti : 
Kemampuan menjelaskan materi dengan menggunakan metode mind mapping. 

4 Sangat Baik 

5. Kemampuan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 4 Sangat Baik 
6. Kemampuan menghargai berbagai pendapat siswa 4 Sangat baik 
7. Kemampuan memberikan penguatan kepada siswa. 4 Sangat Baik 
8. Kemampuan guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 3 Baik 
9. Kemampuan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas secara kelompok 3 Baik 
10. Kemampuan guru menguasai kelas. 4 Sangat Baik 

11. 
Penutup : 
Kemampuan guru menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan 

4 Sangat baik 

12. Kemampuan mengalokasikan waktu 3 Baik 
13. Adanya interaksi antara siswa dan guru 4 Sangat baik 

 Jumlah 49  
 Nilai persentase 94,23% Sangat baik 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 

ketuntasan hasil belajar siswa melalui penera-

pan metode mind mapping pada siklus II me-

ngalami peningkatan dan telah mencapai ke-

tuntasan belajar secara klasikal. Karena dapat 

kita lihat bahwa hasil belajar siswa mencapai 

87,50% lebih besar dari ketuntasan belajar 

secara klasikal yaitu 85%. 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Siklus I dan II 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa hasil 

belajar secara klasikal telah tercapai pada si-

klus II. Dari paparan tabel tersebut menunjuk-

kan bahwa adanya peningkatan ketuntasan 

belajar siswa melalui metode Mind Mapping 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

yang diterapkan guru dikelas VII A SMP Ne-

geri 2 Brebes. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-

kukan di SMP Negeri 2 Brebes, dengan mela-

kukan penelitian terhadap kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan lembar ob-

servasi guru dan siswa serta memberikan soal 

tes awal, LKPD dan tes akhir yang berbentuk 

Choise dengan jumlah 20 dan lima soal uraian 

disiklus I dan siklus II pada siswa kelas VII A 

di  SMP Negeri 2 Brebes. Proses belajar dila-

kukan selama empat kali pertemuan dalam 2 

minggu.  

 

Analisis Kemampuan Guru  

Guru mengelola pembelajaran dengan meng-

gunakan metode mind mapping dalam pene-

litian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan 

yang jadi pengamat adalah guru IPA SMP 

Negeri 2 Brebes. Berdasarkan data yang di-

kumpulkan menunjukkan bahwa kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran menga-

lami peningkatan. Sesuai dengan kemampuan 

guru pada setiap siklus bahwa kemampuan 

guru memperoleh rata-rata dari pengamat si-

klus I adalah 84,61% (baik), siklus II 94,23% 

(sangat baik). Adapun faktor yang menyebab-

kan adanya peningkatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran karena guru selalu melakukan 

evaluasi pembelajaran setelah berlangsung-

nya proses pembelajaran. Dimana guru dinilai 

oleh guru bidang studi IPA melalui lembar 

observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Hasil observasi tersebut dijadi-

kan tolak ukur guru untuk mempertahankan 

yang sudah sangat baik dan meningkatkan 

pada aspek yang dianggap baik. Hal ini 

selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan hal serupa (Safitri, 2016, 

Kurniawati, 2010). 

Evaluasi pembelajaran merupakan 

suatu proses untuk menentukan manfaat dan 

peningkatan dari kegiatan pembelajaran mela-

lui kegiatan penilaian. Jadi, berdasarkan hal 

demikian maka kemampuan guru akan me-

ningkat dengan memperbaiki kekurangan-ke-

kurangan dari evaluasi pembelajaran. Dyah 

Safitri juga mengatakan bahwa jika semua 
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langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru yang telah sesuai dengan lembar obser-

vasi maka ketercapaian pelaksanaan pembe-

lajaran IPA dengan menggunakan metode 

mind mapping akan mengalami peningkatan 

pada setiap siklus. 

 

Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaku-

kan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mengalami peningkatan seba-

gaimana yang terdapat pada tabel 3 dan  6. 

Pada siklus I aktifitas siswa masih kurang aktif 

yaitu pada pengerjaan LKPD serta masih 

kurang berani mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya sendiri, akan tetapi aktivitas 

siswa mengalami perubahan pada siklus II sis-

wa telah aktif dalam kerja kelompok serta 

telah berani mempresentasikan kerja kelom-

poknya.  

Pada proses pembelajaran guru mem-

berikan LKPD kepada siswa. Pada kegiatan 

yang ada di LKPD tersebut siswa diminta 

untuk membuat mind mapping yang berman-

faat untuk lebih mudah mengingat dan me-

mahami materi IPA yang telah di pelajari juga 

memberi manfaat tidak hanya untuk pembe-

lajaran IPA saja namun siswa dapat menerap-

kan pada pembelajaran lainnya atau pada ke-

giatan-kegiatan yang ada disekolah. Siswa 

menjadi lebih semangat belajar, aktif dan 

kreatif hal ini dapat kita lihat dari keseriusan 

dan kecepatan siswa dalam mengerjakan 

LKPD yang diberikan guru. Temuan penelitian 

tersebut menguatkan hal yang disampaikan 

oleh Swadarma (2014). 

Peningkatan aktivitas siswa dari siklus I 

dan II di sebabkan oleh adanya penggunaan 

metode mind mapping, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hermawan (2016) bahwa 

dengan menggunakan metode mind mapping 

siswa sebagian besar aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan metode mind mapping 

pada topik pencemaran lingkungan, maka pe-

neliti mengadakan tes pada awal pertemuan 

yaitu tes awal (pre-test), mengadakan tes si-

klus pada setiap akhir pertemuan yaitu (tes 

siklus) dan pada hari terakhir mengadakan tes 

akhir (post-test). Tes yang diberikan bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

dan kemampuan belajar siswa dalam mema-

hami materi. Slameto (2010) juga 

mengungkapkan hal yang sama. 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, 

terdapat 13 siswa yang belum tuntas hasil be-

lajarnya (40,62%) dan yang tuntas belajar 19 

siswa (59,37%) kategori ketuntasan belajar 

siswa pada pembelajaran secara klasikal ada-

lah jika mencapai 85% sehingga ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal pada siklus I 

belum tercapai. Tercapainya keberhasilan be-

lajar ini tidak terlepas dari usaha guru dalam 

memotivasi untuk setiap kali pertemuan.  

Pada siklus II siswa tidak tuntas bela-

jarnya adalah 4 siswa (12,50%) dari 32 siswa 

dan yang tuntas belajarnya adalah 28 siswa 

(87,50%) kategori ketuntasan siswa dalam 

pembelajaran secara klasikal adalah menca-

pai 85 %.  

Selanjutnya, untuk siswa yang tidak 

tuntas pada soal tes awal (pretest) adalah 22 

siswa (68,75%) dan yang tuntas adalah 10 

siswa (31,25%). Setelah semua kegiatan 

pembelajaran pada siklus I dan II berakhir 

siswa menjawab soal tes akhir (post-test), 
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siswa yang tuntas adalah 29 siswa (90,62%) 

dan tidak tuntas adalah 3 siswa (9,37%).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lak-

sanakan, aktivitas guru selama proses pembe-

lajaran dengan menggunakan metode mind 

mapping pada materi pencemaran lingkungan 

mengalami peningkatan, aktivitas siswa sela-

ma proses pembelajaran dengan mengguna-

kan metode mind mapping pada materi 

pencemaran lingkungan mengalami peningka-

tan, dan hasil belajar siswa pada materi pen-

cemaran lingkungan setelah menggunakan 

metode mind mapping terjadi peningkatan. 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat 

menjadi masukan bagi guru IPA dan guru 

bidang studi lainnya yang pada umumnya da-

lam upaya peningkatan mutu pendidikan di 

masa akan datang. Disarankan kepada pihak 

lain untuk melakukan penelitian yang sama 

pada materi berbeda sebagai bahan perban-

dingan dengan hasil penelitian. 
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